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Pihak yang Hadir: 
 
Kuasa Hukum Pemohon: 

 
Dima Fajar Adeus Kusumaramadan 
 
  
 

*Tanda baca dalam risalah: 
 
[sic!] : tanda yang digunakan apabila penggunaan kata dalam kalimat yang digunakan oleh pembicara diragukan 

kebenarannya antara ucapan dengan naskah/teks aslinya. 
…  :  tanda elipsis dipakai dalam kalimat yang terputus-putus, berulang-ulang, atau kalimat yang tidak koheren 

(pembicara melanjutkan pembicaraan dengan membuat kalimat baru tanpa menyelesaikan kalimat yang lama). 
(…) : tanda yang digunakan pada kalimat yang belum diselesaikan oleh pembicara dalam sidang, namun disela oleh 

pembicara yang lain. 
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1. KETUA: SALDI ISRA [00:25] 

 
Kita mulai, ya. Bismillah. Sidang untuk Permohonan Nomor 

136/PUU-XXIV/2026 dibuka, persidangan dinyatakan terbuka untuk 
umum.  

 
 

   
  Assalamualaikum wr. wb. Selamat sore, salam sejahtera untuk 
kita semua, om swastiastu. Silakan, memperkenalkan diri, siapa yang 
hadir?  
  

2. KUASA HUKUM PEMOHON: DIMA FAJAR ADEUS 
KUSUMARAMADAN [00:46]  
  

Baik, Yang Mulia. Perkenalkan, saya Kuasa Hukum dari Perkara 
136 atas nama Dima Fajar.  
  

3. KETUA: SALDI ISRA [00:53]  
  

Kuasa Hukum, ya. Oke, terima kasih. 
  

4. KUASA HUKUM PEMOHON: DIMA FAJAR ADEUS 
KUSUMARAMADAN [00:56]  
  
  Betul, Yang Mulia. 
  

5. KETUA: SALDI ISRA [00:58]  
  

Agenda Persidangan kita hari ini adalah Pendahuluan untuk 
Mendengarkan Pokok-Pokok Perbaikan Permohonan dan kemudian 
Pengesahan Bukti. Silakan, Saudara kemukakan apa saja yang 
diperbaiki, dibandingkan Permohonan sebelumnya. Disebutkan saja 
enggak usah dibacakan, di halaman berapa perbaikannya.  
  

6. KUASA HUKUM PEMOHON: DIMA FAJAR ADEUS 
KUSUMARAMADAN [01:17]  
  

Baik, Yang Mulia. Untuk perbaikannya ada di Posita dan Petitum, 
Yang Mulia.  
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7. KETUA: SALDI ISRA [01:22]  
  

Di Posita di poin berapa?  
  

8. KUASA HUKUM PEMOHON: DIMA FAJAR ADEUS 
KUSUMARAMADAN [01:24]  
  

Posita poin a, nomor 9, halaman 11 sampai dengan 12, Yang 
Mulia.  
  

9. KETUA: SALDI ISRA [01:29]  
  

Oke, angka 9?  
  

10. KUASA HUKUM PEMOHON: DIMA FAJAR ADEUS 
KUSUMARAMADAN [01:33]  
  

Betul, Yang Mulia.  
  

11. KETUA: SALDI ISRA [01:35]  
  

10, 11. Oke, terus.  
  

12. KUASA HUKUM PEMOHON: DIMA FAJAR ADEUS 
KUSUMARAMADAN [01:39]  
  

Lalu, untuk Petitumnya di angka nomor 2, Yang Mulia.  
  

13. KETUA: SALDI ISRA [01:43]  
  

Angka nomor 2?  
  

14. KUASA HUKUM PEMOHON: DIMA FAJAR ADEUS 
KUSUMARAMADAN [01:44]  
  

Betul, Yang Mulia.  
  

15. KETUA: SALDI ISRA [01:46]  
  

Oke, itu saja yang diperbaiki?  
  

16. KUASA HUKUM PEMOHON: DIMA FAJAR ADEUS 
KUSUMARAMADAN [01:49]  
  

Betul, Yang Mulia.  
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17. KETUA: SALDI ISRA [01:51]  
  

Oke, kalau begitu, silakan bacakan Petitum.  
  

18. KUASA HUKUM PEMOHON: DIMA FAJAR ADEUS 
KUSUMARAMADAN [01:55]  
  

Baik, Yang Mulia. Untuk Petitum perbaikannya.  
Menyatakan Pasal 12 ayat (1) Undang-Undang Nomor 18 Tahun 

2003 tentang Advokat (Lembaran Negara Nomor … Lembaran Negara 
Tahun 2003 Nomor 49, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4288) 
bertentangan dengan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945 dan tidak mempunyai kekuatan hukum mengikat sepanjang 
tidak dimaknai ‘pengawasan terhadap advokat dilakukan hanya oleh satu 
Dewan Kehormatan Advokat Nasional yang anggotanya terdiri dari 
berbagai unsur advokat’.  
 

19. KETUA: SALDI ISRA [02:35]  
 

Oke, lanjut.  
 

20. KUASA HUKUM PEMOHON: DIMA FAJAR ADEUS 
KUSUMARAMADAN [02:39]  
 

Lalu yang kedua. Menyatakan Pasal 12 ayat (2) Undang-Undang 
Nomor 18 Tahun 2003 tentang Advokat (Lembaran Negara Tahun 2003 
Nomor 49, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4288) bertentangan 
dengan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
dan tidak mempunyai kekuatan hukum mengikat sepanjang tidak 
dimaknai ‘pengawasan terhadap advokat dilakukan oleh organisasi 
advokat yang telah memperoleh pengakuan resmi dari negara dan 
memiliki mekanisme pengaduan yang terstandar, terukur, serta dapat 
diakses oleh seluruh lapisan masyarakat’.  
  

21. KETUA: SALDI ISRA [03:21]  
  

Oke, cukup?  
  

22. KUASA HUKUM PEMOHON: DIMA FAJAR ADEUS 
KUSUMARAMADAN [03:23]  
  

Cukup, Yang Mulia.  
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23. KETUA: SALDI ISRA [03:24]  
  

Terima kasih. Perbaikan Saudara kami terima dan akan kami 
sampaikan ke dalam Rapat Permusyawaratan Hakim.  

Lalu apa … sekarang kita sahkan bukti, ya. Saudara mengajukan 
Bukti P-1 sampai dengan Bukti P-10?  
  

24. KUASA HUKUM PEMOHON: DIMA FAJAR ADEUS 
KUSUMARAMADAN [03:40]  
  

Betul, Yang Mulia.  
  

25. KETUA: SALDI ISRA [03:41]  
  

Ini sudah diverifikasi dan dinyatakan lengkap, kita sahkan.  
 
  
 

Terima kasih. Setelah ini tugas kami bertiga akan menyampaikan 
Permohonan ini, lalu akan dibahas di Rapat Permusyawaratan Hakim, 
apakah Permohonan ini akan diputus tanpa pleno atau diputus setelah 
pleno. Nah, kami hanya menyampaikan. Apapun nanti akan disampaikan 
kepada Saudara, diberitahukan, ya.  

26. KUASA HUKUM PEMOHON: DIMA FAJAR ADEUS 
KUSUMARAMADAN [04:11]  
 

Baik, Yang Mulia.  
 

27. KETUA: SALDI ISRA [04:11]  
 

Oke. Dan mohon sabar menunggu perkembangan dari Mahkamah 
berkenaan dengan hal ini. 
 

28. KUASA HUKUM PEMOHON: DIMA FAJAR ADEUS 
KUSUMARAMADAN [04:14]  
 

Baik, Yang Mulia. 
 

29. KETUA: SALDI ISRA [04:15]  
 

Cukup? 
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30. KUASA HUKUM PEMOHON: DIMA FAJAR ADEUS 
KUSUMARAMADAN [04:16]  
 

Cukup, Yang Mulia. 
 

31. KETUA: SALDI ISRA [04:16]  
 

Cukup. Dengan demikian Sidang Pendahuluan dengan Agenda 
Mendengarkan Pokok-Pokok Perbaikan Permohonan untuk Permohonan 
Nomor 136/PUU-XXIV/2026 dinyatakan selesai, sidang ditutup. 

    
 

  
 

 
Jakarta, 6 Mei 2026 

  Plt. Panitera, 
Wiryanto   

SIDANG DITUTUP PUKUL 16.03 WIB 
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